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Maria Natasya (6103018031), Kevin Kurniawan Sanjaya (6103018110), dan 

Michael Liman Santoso (6103018121). Proses Refinery Minyak Goreng 

Kelapa Sawit di PT Batara Elok Semesta Terpadu Gresik. 
Di bawah bimbingan: Dr. Paini Sri Widyawati, S.Si., M.Si. 

ABSTRAK  

Kelapa sawit merupakan salah satu hasil perkebunan terbesar di 

Indonesia. Kelapa sawit dapat diolah menjadi minyak goreng kelapa sawit. 

Minyak kelapa sawit berasal dari mesokarp buah kelapa sawit yang melalui 

proses refining (pemurnian) dan fraksinasi. Minyak hasil dari proses refining 

terdiri dari olein (minyak goreng) dan stearin yang kemudian dalam proses 

fraksinasi stearin dipisahkan dari olein. Salah satu perusahan yang mengolah 

kelapa sawit adalah PT Batara Elok Semesta Terpadu (PT BEST). PT BEST 

yang terletak di Gresik, Jawa Timur merupakan salah satu pabrik penghasil 

minyak goreng kelapa sawit yang didirikan pada tahun 1982 dengan kapasitas 

sebesar 750 ton per hari. Struktur organisasi yang digunakan oleh PT BEST 

adalah struktur organisasi lini dan staff, serta fungsional dengan bentuk badan 

Perseroan Terbatas (PT). PT BEST memiliki jumlah tenaga kerja sebanyak 

476 karyawan dan kesejahteraan karyawan yang diberikan, seperti pemberian 

tunjangan keselamatan dan kesehatan kerja, tunjangan hari raya dan bonus, 

tunjangan makan, dan pemberian cuti. Bahan baku yang digunakan PT BEST 

adalah Crude Palm Oil (CPO) yang berasal dari perkebunan di Kalimantan. 

Proses pengolahan refinery minyak goreng kelapa sawit di PT BEST dibagi 

menjadi beberapa tahapan, yaitu bleaching, filtrasi, dan deodorisasi. PT 

BEST memproduksi minyak goreng kelapa sawit dengan merek Familie. 

Sumber daya yang digunakan PT BEST adalah sumber daya manusia, sumber 

daya listrik, dan sumber daya air. Pengendalian mutu yang dilakukan PT 

BEST meliputi pengawasan mutu bahan dengan pengujian warna, FFA, 

Moisture Content (MC), dan DOBI, serta pengawasan mutu proses produksi 

(refinery) dengan pengujian break test dan bleaching test. Sanitasi yang 

dilakukan PT BEST adalah sanitasi pabrik, khususnya pada ruang produksi 

dan sanitasi pekerja. Pengolahan limbah di PT BEST meliputi pengolahan 

limbah cair dan limbah padat. 

 

Kata kunci: kelapa sawit, minyak goreng, refinery, bleaching, filtrasi, 

deodorisasi, blotong, pengolahan limbah  
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Maria Natasya (6103018031), Kevin Kurniawan Sanjaya (6103018110), 

dan Michael Liman Santoso (6103018121). Palm Oil Refining Process at 

PT Batara Elok Semesta Terpadu Gresik. 

Advisor by: Dr. Paini Sri Widyawati, S.Si., M.Si. 

ABSTRACT 

Palm oil is one of the most massive results of Indonesia’s plantation 

field which can be processed into palm cooking oil. It originated from the 

mesocarp of palm fruit which has been processed by the refining stage and 

fractionation. The refining’s result oil consists of olein (cooking oil) and 

stearin, which in fractionation process, stearin will be separated from olein. 

One of the palm oil producing companies –PT. Batara E Elok Semesta 

Terpadu (PT BEST) which located in Gresik, East Java, has become one of 

the palm cooking oil producing factories with its biggest capacity (750 

ton/day) established in 1982. The organizational structure used by PT BEST 

are line organization and staffs, and functional structure in a form of a 

Limited Liability Company –Perseroan Terbatas– (PT). PT BEST has a 

labor force of 476 people and provided employees welfare such as, the 

provision of occupational safety and health benefits, holiday allowances and 

bonuses, meal allowances, and paid leave. The raw materials used by PT 

BEST are Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel Oil (PKO) originated 

from plantation field in Kalimantan. The palm cooking oil refinery 

processing in PT BEST is divided into several stages such as, bleaching, 

filtration, and deodorization. PT BEST produces cooking oil namely Familie. 

The resources used by PT BEST are human resources, electricity, and water. 

Quality control under the maintenance of PT BEST includes material quality 

control with testing color, FFA, Moisture Content (MC) and DOBI, as well 

as quality control of the production process (refinery) with break test and 

bleaching. Sanitation used by PT BEST is a factory sanitation, especially in 

the production room and employee sanitation. Waste treatment at PT BEST 

includes the treatment of liquid waste and solid. 

 

Key terms: Palm oil, cooking oil, refinery, bleaching, filtration, 

deodorization, blotong, waste treatment.  
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